
BAB II 

SURVEI DAN RENCANA KEGIATAN 

2.1 Deskripsi Wilayah 

 Desa Grujugan Baru terletak di kecamatan Negeri Katon Lampung 

Tengah dengan jumlah penduduk sebanyak 2977 orang dan Jumlah 

Kepala keluarga 838 KK.  Dengan Jumlah RT sebanyak 11, jumlah  dan 

jumlah Dusun sebanyak 5. Desa Grujugan Baru memiliki luas wilayah 

556,3 Ha. Desa Grujugan Baru merupakan daerah dimana daerah ini 

adalah daerah yang sesuai untuk ditanami padi dan jagung maka 

mayoritas mata pencaharian dari masyarakat Desa Grujugan Baru 

adalah sebagai petani dan jagung. Sedangkan sisa nya merupakan 

pegawai, dan wiraswasta. 

 

 Bagian wilayah utara berbatasan langsung dengan Desa 

Sidomulyo, bagian selatan berbatasan dengan Sungai Sekampung, di 

bagian barat berbatasan dengan  Pekon Panggung Rejo dan Desa 

Mulyo, sedangkan bagian sebelah timur berbatasan langsung dengan 

Desa Roworejo. Untuk menuju kantor kecamatan Negeri Katon dari 

Desa Grujugan Baru membutuhkan jarak tempuh sejauh 7 Km 

sedangkan darak tempuh dari Desa Grujugan Baru ke Ibu Kota Provinsi 

membutuhkan jarak tempuh 30 Km. 

 

Untuk sarana dan prasarana Desa Grujugan Baru terbilang lengkap. 

Namun ada beberapa sarana yang tidak tersedia seperti hal nya sarana 

pendidikan, hanya terdapat PAUD, MI dan R.A. Untuk SMP maupun 

SMA tidak tersedia di Desa Grujugan Baru. Warga yang masih 

meduduki Sekolah Menengan Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah 

Atas (SMA) memilih untuk keluar kampung yang menyediakan sekolah 

tersebut. 

Lembaga Masyarakat yang terdapat di Desa Grujugan Baru terdiri 

dari  Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPMK) yang beranggotakan 

sebanyak 12 orang pengurus, untuk  Karang Taruna beranggotakan 13 
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orang pengurus. Di bagian Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 

beranggotakan 5 orang pengurus dan beberapa Usaha Kecil Menengah 

(UKM) yakni pisang sale, geblek, kelanting, springbed, dan budi daya 

jamur tiram. 

 

2.2 Rencana Pembangunan Desa/Kelurahan 

Desa Grujugan Baru akan berkomunikasi dengan Pemerintah 

Kecamatan dan Kabupaten untuk menyiapkan Web Kampung. Selain 

itu, Pemerintah Kampung Tempuran juga berencana untuk mengajak 

masyarakat untuk kreatif dan membuat Usaha Kecil Menengah (UKM) 

sendiri. 

 

2.3 Temuan Masalah 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan selama PKPM , 

ditemukan beberapa masalah  yang terbagi kedalam dua bidang yaitu : 

2.3.1.1 Bidang Ekonomi 

a. Masyarakat yang kurang memanfaatkan sumber daya alam 

b. Kurangnya minat warga setempat untuk mengolah bahan 

mentah menjadi produk yang bisa menghasilkan keuntungan 

bagi Masyarakat Desa Grujugan Baru. 

2.3.1.2 Bidang Teknologi 

Kurangnya keinginan masyarakat untuk memahami dan 

mendalami teknologi komputer untuk memudahkan kegiatan 

sehari-hari seperti pembuatan laporan keuangan untuk UKM 

yang berjalan dan bentuk pendidikan di sekolah maupun di 

rumah. 
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2.4  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas kami mengambil 

rumusan masalah di Desa Grujugan Baru Kecamatan Negeri Katon 

Kabupaten Pesawaran, terbagi kedalam dua bidang yaitu: 

2.4.1 Bidang Ekonomi 

Bagaimana membuat inovasi baru dari bahan baku Tahu? 

2.4. 2 Bidang Teknologi : 

Bagaimana menggunakan E-commerse sebagai media 

pemasaran online? 

 

2.5 Bidang Ekonomi 

Memperkenalkan produk baru dengan inovasi yang 

menambah nilai jual produk berbahan dasar pisang. 

2.5.1  Bidang Teknologi :  

Memperkenalkan E-commerse sebagai media komunikasi 

dan informasi untuk desa. 

 

2.6  Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, tujuan dari 

penelitian ini terbagi kedalam dua bidang yaitu : 

2.6.1 Bidang Ekonomi 

1. Untuk memperkenalkan produk inovasi pisang sale madu yang 

memiliki nilai jual dan berpotensi sebagai produk untuk Usaha 

Kecil Menengah yang memiliki nilai jual lebih tinggi. 

2.6.2 Bidang Teknologi 

Untuk memperkenalkan E-commerce dan manfaatnya terhadap 

kemajuan desa kepada Perangkat Desa Grujugan Baru. 
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2.7 Manfaat 

Manfaat dari kegiatan PKPM ini adalah : 

a. Sebagai bentuk kerja nyata pemberdayaan dan pengabdian masyarakat 

mahasiswa IIB Darmajaya kepada masyaarkat khususnya Desa 

Grujugan Baru Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran. 

b. Untuk menambah pengetahuan masyarakat kampung mengenai E-

commerce. 

c. Sebagai pengalaman kerja dalam bentuk pengabdian bagi 

mahasiswa yang mengikuti PKPM periode ini. 

d. Untuk menambah keuntungan dan memperkuat daya bersaing 

UKM 

 

2.8 Sasaran Obyek 

Sasaran objek dalam program kegiatan ini ditujukan pada seluruh 

Masyarakat Desa Grujugan Baru Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten 

Pesawaran baik Lembaga Kemasyarakatan, Perangkat Desa maupun 

masyarakat umum untuk membentuk inovasi atau pengembangan yang 

mencakup aspek pemasaran, sumber daya manusia dan teknologi untuk 

memajukan kampung Tempuran. 

 

2.9 Rencana Kegiatan Kelompok 

 

a. Sosialisasi Packing Kemasan  

Kegiatan ini merupakan demonstrasi pengemasan produk Sale 

pisang di desa Grujugan Baru, yang akan di berikan kepada Bapak 

Nafian selaku pemilik UKM pisang sale di desa grujugan Baru, Negeri 

Katon, Pesawaran. Demonstrasi pengemasan produk Sale pisang 

merupakan inovasi dari kemasan sale pisang itu sendiri, yang bahan 

bakunya mudah di dapat di desa Grujugan Baru, kegiatan ini 

berlangsung kurang lebih 1 jam, untuk mempresentasikan materi yang 

akan disediakan oleh Mahasiswa PKPM tentang produk tersebut. 
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b. Bakti Sosial dan Kegiatan Desa 

Kegiatan bakti sosial atau gotong royong merupakan kegiatan 

hasil kerjasama dari Mahasiswa PKPM Kelompok 13 dengan 

pemuda/pemudi desa yang akan diikuti oleh masyarakat umum di 

dalam desa Grujugan Baru Kec. Negeri Katon. Selain gotong royong, 

hasil kerja sama antara mahasiswa PKPM dan pemuda/pemudi desa 

adalah melakukan latihan rebana oleh pemuda/pemudi desa Grujugan 

Baru. Kegiatan ini juga merupakan program kegiatan yang akan 

dilaksanakan satu minggu sekali. 

 


